





A. Sifat dan Jenis Penelitian 
1. Sifat Penelitian 
Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-
hal yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau 
karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan 
cermat.
1
 Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata 
menggambarkan suatu objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan 
yang berlaku secara umum.
2
 
Dalam penelitian ini penulis akan mendekripsikan penelitian ini berkaitan 
dengan gerakan dakwah Jama’ah Tabligh di kalangan wanita dengan 
menggunakan metode khurûj fî sabîlillâh dalam pembinaan keluarga muslim 
di kota Bandar Lampung. 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian adalah menggunakan pendekatan 
kualitatif sebagai metodologi penelitiannya, yakni penelitian yang bertujuan 
untuk menjalankan fenomena melalui pengeumpulan data sedalam-
dalamnya.
3
 Penelitian kualitatif tidak selalu bertujuan untuk mencari sebab 
akibat terjadinya sesuatu, tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu 
untuk sampai pada suatu kesimpulan objektif, penelitian kualitatif berupaya 
mendalami dan menerobos gejalanya dengan menginterprestasikan masalah 
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Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan tujuan membuat deksripsi secara seistematis, factual dan akurat 
tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Penulis 
menggunakan metode ini karena metode ini sesuai dengan data yang akan 
diperoleh yaitu berupa kata-kata bukan berupa angka.  
Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seseorang lembaga dan lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 
tampak atau sebagainya.
5
 Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan 
wawancara terhadap sampel yang telah di tentukan, dan observasi di 
lapangan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian evaluasi adalah 
penelitian yang bertujuan untuk membandingkan suatu kejadian, kegiatan dan 
produk dengan standar dan program yang telah ditetapkan, sehingga 
penelitian evaluasi bertujuan untuk menjelaskan fenomena.
6
 Adapun yang 
dimaksud dengan metode penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskrifsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.7  
Sugiyono menambahkan bahwa yang dimaksud dengan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat 
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postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
8
 
Alasan penggunaan metode kualitatif ini yaitu karena permasalahan 
bersifat holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak 
mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode kuantitatif. 
Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi situasi sosial secara 
mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori.
9
 
Alasan penggunaan metode penelitian kualitatif ini juga dikarenakan ; 1) 
lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi 
ganda, 2) lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subjek penelitian, 3) memiliki kepekaan dan daya penyesuaian 
diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang 
dihadapi.
10
 Margono menambahkan bahwa dalam penelitian kualitatif ini 
analisis yang digunakan lebih bersifat deskriftif-analitik yang berarti 




Selain itu penggunaan metode penelitian kualitatif juga mengarahkan 
pusat perhatian kepada cara bagaimana orang memberi makna pada 
kehidupannya dalam pengertian lain, peneliti menekankan pada titik pandang 
orang-orang atau yang disebut “people’s point of view”, dan pemaparan hasil 
penelitian berdasarkan data dan informasi lapangan dengan menarik makna 
dan konsepnya.
12
 Menurut Moelong: Penelitian kualitatif berakar pada latar 
belakang ilmiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat 
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif analitis secara induktif, 
mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori, lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, memilih seperangkat kriteria untuk 
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menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil 
penelitian disepakati oleh subjek penelitian.
13
 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka jenis penelitian evaluasi 
dengan pendekatan kualitatif sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui Gerakan dakwah Jama’ah Tabligh di kalangan wanita 
dalam pembinaan keluarga muslim di Kota Bandar Lampung, yang kemudian 
hasil penelitian di deskripsikan melalui sebuah narasi.  
 
B. Sumber Data  
Pada tahap ini, peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan berbagai 
sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dalam 
penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung (sekunder).  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertanyaan.
14
 Adapun yang terlibat secara langsung sebagai sumber 
data primer di sini antara lain digunakan dengan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah da’i Jama’ah Tabligh, Isteri atau wanita Jama’ah Tabligh, dan 
anak-anak (keluarga Jama’ah Tabligh), penanggung jawab Jama’ah Tabligh 
di Kota Bandar Lampung. Berdasarkan kriteria tersebut, maka sumber data 
primer dalam  penelitian ini lebih kurang 12 orang, yang terdiri dari 2 orang 
penanggung jawab Jama’ah Tabligh di Kota Bandar Lampung dan 10 pasang 
suami-isteri anggota Jama’ah Tabligh.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan 
dalam bentuk dokumen-dokumen
15
. Adapun sumber data sekunder di sini 
adalah buku-buku yang terkait dengan gerakan dakwah (harakah dakwah) , 
Jama’ah Tabligh, pembinaan keluarga, arsip-arsip, dokumen, struktur atau 
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personalia penanggung jawab Jama’ah Tabligh, catatan dan laporan 
pergerakan dakwah Jama’ah Tabligh di Kota Bandar Lampung. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan naskah Tesis ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Hal ini merupakan salah satu jenis metode menitik beratkan pada 
penalaran yang berdasarkan realitas sosial secara objektif. Metode penelitian 
kualitatif merupakan pengumpulan data secara mendalam mengenai kegiatan 
suatu program. Perilaku peserta dan interaksi manusia secara luas. Dalam  hal ini 
untuk pengumpulan data yang akan digunakan sebagai penunjang dalam 
penelitian. Maka penulis menggunakan beberapa langkah yang berkaitan dengan 
metode penelitian tersebut.   
Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan tentang Gerakan 
Dakwah Jama’ah Tabligh di Kalangan Wanita dan Relevansinya dengan 
Pembinaan Keluarga di Kota Bandar Lampung adalah: 
1. Wawancara (Interview) 
Metode  wawancara  adalah  pengumpulan data  dengan  jalan tanya 
jawab sepihak dengan cara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.
16 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan,  informasi 
atau  penjelasan seputar  permasalahan secara mendalam sehingga diperoleh 
data yang akurat dan terpercaya karena diperoleh secara langsung tanpa 
perantara. Untuk memperoleh data dari subjek maka peneliti menggunakan 
pedoman wawancara sebagai penguat  hasil observasi dan mencatat  
beberapa hal yang  berkaitan dengan upaya yang dilakukan Jama’ah Tabligh 
di Kalangan Wanita dalam Pembinaan keluarga muslim di Kota Bandar 
Lampung. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 
terpimpin yang dilengkapi dengan pedoman wawancara, metode wawancara 
yang digunakan peneliti disini adalah sebagai penunjang dalam 
mengumpulkan data dan kelangkapan data. 
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Data yang dimaksud yaitu data yang berkaitan tentang pengaruh orang tua 
yang melakukan kegiatan khuruj dalam Jama’ah Tabligh terhadap keluarga 
yang ditinggalkan (anak dan sanak family). Untuk mendapatkan informasi 
tentang keluarga Jama’ah Tabligh, maka penelitian melakukan wawancara 
kepada 10 pasang (suami-isteri) dari anggota Jama’ah Tabligh, yaitu H. 
Zaibar Tanjung (54 th) dan Sutikhat, S.Pt (49), Akhmad Baidowi, S.Pd (52 
th) dan Erwana (50 th), Firmansyah Y. Alfian (46 th) dan Santi Ulfianti (43 
th), Himeldi (40 th) dan Yuniar (38 th), Agus Ansori (39 th) dan Ida Maulida 
(38 th), Zeni Hidayat (35 th) dan Sri Suhartini (40 th), Utsman Efendi (50 th) 
dan Emi Harita (50 th), Dian Kusuma Salendra (30 th) dan Indah Setiawati 
(28 th), Tugio (56 th) dan Purwati Ningsih (50 th), Bonar (50 th) dan kedua 
isterinya Khodijah (39 th), Khumairoh (31 th). 
Untuk dapat melakukan wawacara langsung terhadap isteri-isteri anggota 
Jama’ah Tabligh, penulis mengalami kesulitan karena tidak diperkenankan 
bertamu ke rumah anggota Jama’ah Tabligh pada saat suami tidak ada 
dirumah, penulis dianjurkan bertamu dengan etika Islam. Penulis 
menggunakan strategi dengan membawa teman perempuan atau dengan 
saudari perempuan penulis untuk bisa bertamu ke rumah anggota Jama’ah 
Tabligh dan melakukan wawancara dengan isteri anggota Jama’ah Tabligh. 
Dengan demikian penulis diperkenankan oleh suami anggota Jama’ah 
Tabligh untuk melakukan wawancara kepada isteri anggota Jama’ah Tabligh. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan yang 
cermat dan teliti secara langsung terhadap gejala- gejala yang  diselidiki.
17 
Observasi  yang  digunakan  adalah  obsrasi langsung, yaitu   untuk   
memperoleh   data   dari   subjek   dengan pengamatan partisipan yaitu 
penelitian dengan melakukan pengamatan secara mendalam dan menyeluruh 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian dengan melibatkan 
interaksi sosial antara peneliti dan  responden dalam  satu  penelitian  
selama  pengumpulan data. 
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Adapun data yang diperoleh dalam observasi secara langsung adalah data 
yang konkrit tentang subjek. Selanjutnya data diolah dan hasilnya kemudian 
dibuat dengan bentuk kata-kata dan tulisan. Penggunaan metode observasi 
dimaksudkan untuk menjajaki atau sebagai pendahuluan untuk mengawali 
penelitian dengan mendatangi markas Jama’ah Tabligh di Kota Bandar 
Lampung, melihat situasi dan kegiatan rutinitas yang dilakukan Jama’ah 
Tabligh, yaitu di Rumah yang dijadikan sebagai pusat dakwah wanita 
(masturâh), kegiatan yang diobservasi diantaranya mudzakarâh, bayan 
(ceramah), dan ta’lim dengan kitab Fadhail Amal. Data yang hendak 
dihimpun melalui observasi pada dasarnya sama dengan data yang akan 
dihimpun melalui metode wawancara, yaitu data tentang bentuk, situasi, serta 
karakteristik interaksi social masyarakat disekitar lingkungan keluarga 
Jama’ah Tabligh. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen tertulis. Dalam penelitian ini, data-data yang didapatkan melalui 
dokumn-dokumen yang dikumpulkan dan diolah sehingga relevan dengan 
objek penelitian. 
 
D. Metode Analisis Data 
Data yang sudah terhimpun melalui metode-metode tersebut diatas, pertama-
tama diklarifikasikan secara sitematis. Senlajutnya data tersebut disaring dan 
disusun dalam kategori-kategori untuk pengujian saling dihubungkan. Dalam 
istilah teknisnya, metode analisis data seperti yang disebutkan adalah metode 
deskriptif-analisis, yakni metode analisis data yang proses kerjanya meliputi 
penyusunan dan penafsiran data,
18
 atau menguraikan secara sistematis sebuah 
konsep atau hubungan antar konsep.
19
 
Dalam penelitain kualitatif yang diperlukan adalah dari mulai meneliti 
sampai menyajikan dalam keadaan ringkas dan dikerjakan dilapangan. Sebab 
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akan ada banyak data yang tidak terekam dan peneliti telah lupa akan 
penghayatan situasinya, sehingga berbagai hal yang berikut berubah menjadi 
fragmen-fragmen yang tidak berarti.
20
  
Menurut Millis dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Djumhan Pida, 
data kualitatif analisisnya tetap menggunakan kata-kata yang disusun kedalam 
teks yang diperluas melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama-sama,   




1. Reduksi data, terdiri dari kegiatan mengolahkan, menajamkan, 
membuang yang tidak perlu dan   mengorganisasikan data hasil 
wawancara  sehingga  kesimpulan  final  dapat  ditarik  dan 
diverifikasikan. Reduksi dapat dilakukan dengan merangkum kegiatan 
dakwah Jama’ah Tabligh. 
2. Display data, yaitu mensistematiskan data secara jelas dan dalam 
bentuk yang jelas untuka membantu peneliti menguasai data tentang 
pembinaan keluarga muslim. 
3. Pengambilan kesimpulan  dan verifikasi,  proses penarikan kesimpulan 
didasarkan pada hubungan informasi yang tersusun dalam satu bentuk 
yang dipadu pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti 
dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang 
benar sebagai objek penelitian. Kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pemikiran penelitian selama menulis dan merupakan 
suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan.
22
 
4. Keabsahan data, dalam penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan 
data, menggunakan teknik trianggulasi dengan sumber, yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif yaitu dengan jalan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang di katakana orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 
d. Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. Dalam proses triangulasi, peneliti melakukan 
perbandingan antara hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
23
 
Jadi, penelitian dalam tesis ini berusaha untuk memberikan penafsiran 
terhadap fenomena-fenomena yang ditemui di lapangan, tentunya sesuai dengan 
focus penelitian yang telah ditentukan. 
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